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Nyuwun Paring-paring Kepada Allah
1.

Kalau Anda buka kamus bahasa Arab, Anda akan menjumpai kata ittisal (pakai
sin: tawassala, yatawassalu, tawassulan). Artinya adalah mengemis atau
memohon. Istilah dalam bahasa Jawa kromo inggil-nya adalah paring-paring
(begitulah yang diucapkan oleh pengemis kepada orang yang dimintainya
sesuatu). Kata lainnya adalah ittishal (menggunakan huruf sad: tawashala,
yatawashalu, tawashshulan). Maksudnya ketersampaian, ketersambungan,
sampainya, melalui atau melewati hingga sampai. lttishalah (provider UEA,
ditulis Etisalat) maksudnya adalah komunikasi.

Ketika Anda melantunkan shalawat “Tawassalna bibismillah, wabil hadi
Rasulillah” dan seterusnya, itu pakai sin. Tawassala berarti memohon atau
mengemis; bukan tawashshalna, menyampaikan atau mengkomunikasikan
melalui. Meskipun demikian, sebenarnya tawassalan maupun tawashshalan
berada dalam lingkup makna dan nuansa yang sam. Dalam khazanah umum
tradisional selama ini, tawasul dipahami sebagai "memohon kepada Allah
melalui Nabi atau siapa pun dan apa pun lainnya". Lebih tepatnya: tawashshul
(pakai “shad”). Adapun “Tawassalna bibismillah” dalam teks Shalawat Badar
itu lebih mendekati makna "mengemis kepada Allah dengan landasan asma-
Nya sendiri" atau "dengan mengatasnamakan Rasulullah".

Sebenarnya, tidak ada yang secara prinsip atau substansial bertentangan
antara kedua konteks pemahaman itu. Selain itu, antara fawassala dengan
tawashshalna berada di dalam pola komunikasi (etisalat, ittishalat) yang tidak
mengandung pertentangan.

2.

Upaya Tawassulan Maiyah ini ranahnya adalah ijtihad; bukan bagian dari
syariat mahdhah Islam. Berarti, tidak ada perintah Allah atau ajaran Rasulullah
yang formal dan langsung untuk Tawassulan yang persis seperti itu.
Tawassulan di sini adalah upaya hati, jiwa, dan akal manusia untuk
menemukan bentuk pendekatan serta kesetiaan hidupnya kepada Allah dan
Rasulullah. la berposisi sebagai ibadah ghairu mahdhah alias muamalah.
Bukan kewajiban secara syari, hanya sebatas ungkapan kerinduan dan
kebutuhan kemakhlukannya kepada Sang Khaliq, sebagaimana tradisi tahlilan
dan sebagainya yang selama ini sudah dikenal serta dilakukan secara luas
oleh kaum muslimin.

Tidak ada contoh wantah dan resmi bahwa Rasulullah melakukan tahlilan,
yasinan, marhabanan, srokalan, dll. Sebagaimana Rasulullah juga tidak
mencontohkan kepada umat Islam cara berwudu menimba air dari sumur,
ataupun menggunakan ledeng dan pancuran modern. Seluruh kaum muslimin
juga tidak mendapatkan bahan faktual sejarah bahwa Nabi Muhammad Saw.



memakai kaus oblong, apalagi bersepeda, naik angkot, atau pesawat terbang.
Juga tidak ada referensi bahwa beliau menyikat gigi pakai pasta atau odol,
atau berbelanja ke mal dan supermarket.

Yang dipedomani adalah kesucian dan kebersihan, juga prinsip ketepatan,
kelayakan, serta keindahan. Yang kita teladani dari Kanjeng Nabi adalah
akidahnya, ibadah mahdhah-nya, akhlakul karimah-nya, kemuliaan sikap
hidupnya, serta kelenturan hati dan kreativitas berpikir beliau yang sangat
cerdas dan tajam. Mustahil untuk meniru teknis budayanya, maintenan
kehidupan sehari-harinya, atau model teknologinya.

3.

Di dalam narasi Tawassulan Maiyah ini, yang diprioritaskan adalah firman-
firman Allah Swt. dan kalimat-kalimat doa yang meneladani Rasulullah Saw.
Ada juga teks yang diambil dari khazanah tradisi religiusitas shalawat
sebelumnya, yang diramu dengan racikan karya sebagai upaya mencintai
serta menyetiai Allah dan Rasulullah dari tradisi Maiyah sendiri.

Mengemis kepada Allah Swt. tidak dengan pamrih untuk bentuk dan
kontennya kita tentukan, dan Allah kita harapkan memenuhinya. Kita tidak
merumuskan maksud-maksud, menuturkan target-target, kepentingan,
keperluan, atau kebutuhan dalam satuan-satuan yang kita rumuskan sendiri,
yang justru bisa terpeleset menjadi tindakan “mengatur” Tuhan,
‘mengarahkan”, atau “menentu-nentukan” pewujudan takdir Allah. sendiri
mutlak lebih Maha Mengetahui apa yang terbaik untuk hamba-Nya.
Natawassal atau mengemis kepada Allah kita lakukan dengan jiwa yang
pasrah sepenuhnya. “Hasbunallah wa ni’'mal wakil, ni'mal maula wa ni’man
nashir.”

Kita mengalami kehidupan, isi dunia, dan keberlangsungan sejarah yang—
karena berpedoman pada Islam—membuat banyak fakta di dalamnya tidak
segelombang, tidak searah, tidak sepakat, dan tidak kita setujui. Sangat
banyak hal dalam kehidupan manusia di bumi dan negeri ini yang kita
haramkan atau makruhkan, namun kita tidak memiliki kemampuan untuk
mengubahnya, apalagi menentangnya. Sangat mengepung kita hal-hal yang
kita tidak sepakat, tidak kerasan, bahkan bosan, mungkin juga jijik dan benci,
namun kita tidak memiliki kekuatan atau kekuasaan untuk melawannya atau
memperbaikinya. Apalagi berlangsung semacam mentalitas umat manusia
dan algoritma sosial yang membuat setiap upaya kemaslahatan kita justru
berakibat menjadi kemudaratan.

Tawassulan adalah pernyataan dan upacara ketidakberdayaan kita kepada
dan di hadapan Allah Swt. Kita mengandalkan Allah untuk mengamankan dan
menyamankan keberadaan kita di tengah kehidupan dunia yang dikuasai
fasadah dan ketidakyakinan. “Wa asyghilidzh-dzhalimin bidzh-dzhalimin.” Kita



berjuang agar Allah melindungi kita dari arus kezaliman, gelombang jahalah,
serta atmosfer sakhafah dan khiyanah yang menimpa kemanusiaan dan nilai-
nilai ilahiah; apalagi yang langsung menyentuh, menimpa, dan menyakiti kita.
“Wa akhrijna min bainihim salimin.” Semoga Allah berkenan menjaga dan
merawat cinta kita kepada-Nya serta kenyamanan hidup kita di dunia.

4.

Kami semua di Maiyah yang bersama saya mengijtihadi Tawassulan ini
mungkin sekali adalah “khalifatullah yang gagal’. Tidak berhasil secara
maksimal atau optimal dalam menyebarkan manfaat dan kemaslahatan.
Bahkan, bisa jadi bagi umat manusia di dunia dan para warga di negeri kami—
utamanya saya—faktanya kami “tidak pernah benar-benar ada”. Kita, umat
Maiyah, bisa jadi merupakan golongan mubazir yang wujuduna ka’adamina:
adanya kami sama saja dengan tidak adanya kami.

Maka, tujuan dan fungsi utama ihwal partikel Tawassulan ini adalah memohon
ampun kepada Allah Swt. Mengemis ampunan. Semacam tradisi pertobatan.
Sepenuhnya kami mem-fana-kan diri, mengosongkan jiwa, serta
memasrahkan hati dan seluruh hidup kami untuk menerima rida apa pun yang
direspons, dijawabkan, atau dianugerahkan oleh Allah Swit.

Oleh karena kelemahan masyarakat Maiyah dalam hal keshafian sastra dan
budaya, simpul-simpul serta lingkaran-lingkaran Maiyah di Nusantara maupun
di sejumlah negara lain tidak berkewajiban melakukan Tawassulan ini persis
seperti panduan dan contoh yang dipaparkan dalam buku kecil ini. Siapa pun
bisa dan boleh mengambil sebagian saja.

Dengan Tawassulan ini, Maiyah tidak menuntut apa pun kepada Allah karena
sangat meyakini Maha Adil dan Maha Dermawanlah Allah Swt. Juga tidak
mengemis atau mengharapkan apa pun saja kepada sesama manusia,
negara, dan dunia. “Wakafa billahi llaha, wakafa billahi Rabba, wakafa billahi
‘Alima, wakafa billahi Syahida, wakafa billahi Waliyya, wakafa billahi Wakila,
wakarfa billahi Nashira.” Karena sungguh, “Wakafa billahi Hayya, wakafa billahi
Qayyuma.”

Mbah Nun, 26 Februari 2022
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TAWASSULAN atau TAWASHSHULAN

Tawassulan dari tawassul. Tawashshulan dari tawashshul. Seperti tahlilan dari
tahlil, diba’an dari diba’, manakiban dari manakib. Penambahan “-an” dalam
hal ini adalah bentukan kata dalam bahasa Jawa yang mengandung arti suatu
kegiatan atau menunjukkan makna tempat.

Tawassul dan tawashshul memiliki persamaan makna, yaitu taqarrub atau
mendekatkan diri. Bedaannya, tawassul berarti mendekatkan diri dengan
wasilah atau perantara (Kamus Lisanul Arab dan Al-Mujam Al-Wasith),
sedangkan tawashshul berarti mendekatkan diri dengan halus atau lembut
(Kamus Lisanul Arab dan Al-Mu’jam Al-Wasith).

Dalam khazanah agama Islam, tawassul adalah berdoa kepada Allah dengan
menggunakan atau menyebut sesuatu sebagai wasilah atau perantara.

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama tentang kesunahan
tawassul. Dasarnya adalah firman Allah dalam surat Al-Isra’ dan Al-Maidah.

Surat Al-Isra’: 57
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Ula’ikalladhina yad ‘ina yabtaghdna ila rabbihimul-wasilata ayyuhum aqrabu
wa yarjina rahmatahd wa yakhaftuna ‘adhabah; inna ‘adhaba rabbika kana
mahdhdra

Surat Al-Maidah: 35

yimlas S ) 150 21,8 \;;z’\&;j\gjﬁ

jyn.\.a.: rblzj Al

Ya ayyuhalladhina amandattaqullaha wabtaghi /layh//-wasﬂata wa jahidd f
sabilihi la ‘allakum tuflihGn

Tawassul dengan menyebut nama Allah atau sifat Allah (Al-Asma’ul husna),
tawassul dengan amal saleh, tawassul dengan orang saleh yang masih hidup



disepakati kesunahannya oleh semua ulama. Adapun tawassul dengan orang
saleh yang sudah meninggal ada perbedaan pendapat di kalangan para
ulama.

Tawassulan yang dilakukan pada Jamaah Maiyah digagas oleh Cak Nun
dengan berlandaskan zikir dan doa yang khas, dimaknai sebagai “mengemis
kepada Allah dengan berlandaskan asma-Nya sendiri atau dengan
mengatasnamakan Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam”. Rumusan
tawassulan dengan pemakaian seperti ini akan terhindar dari kontroversi
berkaitan dengan berbagai macam tawassul yang dipraktikkan di tengah
masyarakat. Karena istilah tawassul masih bersifat kontroversial, maka
pemakaian tawashshul barangkali bisa menjadi alternatif dan menjadi
kekhasan Maiyah.



Tentunya lebih afdal kalau teks Tawashshulan dilaksanakan secara
menyeluruh. Tetapi mempertimbangkan agar Tawashshulan tidak menjadi
beban, melainkan membangunkan kenikmatan rohani dan kehidupan, maka
pelaksanaan Tawashshulan diberi peluang untuk menakar kadar
lingkarannya masing-masing, memilih dan menyusun sendiri batasan paket
yang akan dilaksanakan, dengan memilih urutan berdasarkan nomor-nomor
dalam teks ini.

Xi
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Bahtera Maiyah
Satu

Selama beberapa bulan, proses ijtihad atas nash Tawashshulan Maiyah
mengalami dinamika dan perkembangan sampai sekian tahap. Mengalami
dinamika, perkembangan, penambahan, pengurangan, pentepatan, dan
berbagai sisi pertimbangan.

Itu semua semata-mata disebabkan oleh kekurangan, kelemahan, dan
keterbatasan saya bersama teman-teman Progress di Kadipiro.

Sempat mengalami husnuzan bahwa Allah sendiri menciptakan jagat raya ini
fi sittati ayyamin: menciptakan alam semesta secara bertahap sampai
hitungan enam. Kita berkonsultasi kepada Cak Fuad sebagai Marja’ Maiyah,
sampai akhirnya—bersamaan dengan pengantar ini—beliau juga menuliskan
“bayan” untuk “ndunungke” Tawashshulan kita bersama.

Tulisan saya ini juga mengantarkan salah satu tahap, yang terbukti tidak
mampu saya perkirakan atau batasi sampai kapan proses pemuaian tadabbur
Tawashshulan ini.

Itu juga berarti nash Tawashshulan maupun pelaksanaannya bukanlah
sesuatu yang qath’i (mutlak, pasti, dan baku) sebagaimana ayat-ayat yang
difirmankan oleh Allah Swt. Itu sesuai dengan hakikat kita semua sebagai
makhluk: zhanni, relatif, dinamis, naik-turun, timbul-tenggelam, siang malam
kemudian pagi lagi.

Maka demikianlah juga, Maiyah tidak memaknai teks Allahu Akbar sebagai
"Allah Maha Besar". Sebab, ke-maha-an tidak mungkin dijangkau oleh
manusia. Ke-maha-an Allah tidak mungkin bisa bulat-bulat menjadi kognisi
pemahaman manusia yang sangat terbatas. Maka, Allahu Akbar kita
terjemahkan menjadi "Allah yang senantiasa Maha Lebih Besar secara terus-
menerus”. Bukan berarti Allah berubah atau berkembang; Allah itu sendiri
mutlak wujud, gidam, baqa’. Tetapi daya jangkau manusia terhadap kemaha-
besaran-Nya tidak pernah berhenti berkembang, memuai, meluas,
mengagung tanpa batas.

Maka, ijtihad dan proses tadabbur atas Tawashshulan adalah salah satu
dimensi Tawashshulan itu sendiri. Adalah upaya terus-menerus untuk
mentauhidkan diri kepada Allah. Adalah ikhtiar tanpa henti untuk
mencakrawalakan presisi ketepatan sikap dan penempatan diri kita semua
kepada Allah Swit.
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Dua

Berdasarkan proses pemuaian itu, teks Tawashshulan pada tahap terakhir
yang bersama-sama kita baca pada 6 Juli 2022, telah mencapai struktur yang
lebih tertata, dengan telah diberikannya nama pada setiap bagian; yang mana
totalnya ada 12 bagian dalam teks Tawashshulan tersebut.

Ke-12 bagian itu adalah Qabliah, lIftitah, Salam Limalaikatillah, Katur
Dhumateng Kanjeng Nabi, Ayatul Mafatih, Baiat Tauhid, Shalawatun Nur,
Rojunas Syafaah, Shalawat Taslim, Magamat Hajat, ’Indal Qiyam, dan Doa
Ikhtitam.

Dari 12 bagian itu, yang merupakan bagian baku dalam teks Tawashshulan
adalah Salam Limalaikatillah, Katur Dhumateng Kanjeng Nabi, dan
Shalawatun Nur.

Salam Limalaikatillah berisi lima sub-bagian dengan bacaan Tawashshul
(tetapi dengan redaksi yang berbeda dari umumnya) yang menyebut nama-
nama Malaikat yang dibacakan oleh Mukhtar (yang memimpin) lalu diikuti para
Jamahir  (jamaah) uluk  salam  mengucapkan, “Assalamu’alaikum
warahmatullahi wabarakatuh,” kepada para malaikat tersebut.

Para jamaah Maiyah sudah mendapatkan pemahamannya dari
pembelajarannya tentang aktivasi malaikat. Karena itu, di bawah judul bagian
Salam Limalaikatillah pada edisi 6 Juli 2022 itu, saya memberikan keterangan:
‘Allah memperbantukan para Malaikat mengawasi hidup per-manusia, juga
menugasi mereka melakukan dan menjaga banyak hal dalam kehidupan
secara keseluruhan. Maiyah melaksanakan akhlaqul karimah dengan
membiasakan diri menyampaikan salam kepada para Malaikat.”

Kemudian, bagian baku Katur Dhumateng Kanjeng Nabi pada sub-bagian
pertamanya, kita membaca surat Al-Fatihah untuk Kanjeng Nabi Muhammad
sebagai nabi, rasul, dan pemberi syafaat. Sub-bagian berikutnya, kita
membaca surat Al-Fatihah untuk para nabi, rasul, wali, dan ulama. Dan sub-
bagian terakhir, kita membaca Al-Fatihah untuk kedua orang tua kita, orang-
orang yang punya hak atas kita, serta untuk semua kaum muslimin dan
muslimat.

Dan dengan maksud untuk presisi itu pula, saya memberikan keterangan di
bawah judul bagian Kafur Dhumateng Kanjeng Nabi: “Tiga Al-Fatihah
dihaturkan kepada Allah untuk....”

Redaksi kalimat Tawashshul pada dua bagian di atas berbeda dari umumnya
karena kita merasa perlu lebih akurat; bahwa sekalipun yang diberi salam
adalah Malaikat dan yang diaturi surat Al-Fatihah adalah Kanjeng Nabi
Muhammad beserta para nabi, rasul, serta para wali Allah dst., sesungguhnya
subjek yang kepadanya kita memohon adalah Allah Swt. Maka, redaksinya
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mendahulukan Allah melalui llallahir Rahmanir Rahim wal Fattahi wal
Khalim baru kemudian likhadrati...

Bagian baku selanjutnya adalah Shalawatun Nur. Mengapa Shalawatun Nur?
Para jamaah Maiyah sudah belajar tentang Nur Muhammad, dan saya telah
memberikan keterangan di bawah judul bagian ini: “Hamparan dan putaran
makhluk ciptaan, aliran dan getaran jagad raya dan isinya, ruang dan waktu,
segala partikel dan ragam unsur, dimulai dari ciptaan Nur Muhammad dan
dipuncaki oleh wujud sempurna Kanjeng Nabi Muhammad bin Abdullah Saw.
Maka senantiasa teguhkan pembaiatan diri dan rasa syukur atas kesucian
Allah yang menginisiatifi itu semua.”

Di luar tiga bagian yang baku, terdapat bagian-bagian yang tidak baku. Dalam
arti, anak-cucuku Jamaah Maiyah yang sedang melaksanakan Tawashshulan
bisa memilih beberapa bacaan saja di dalamnya, tidak harus semuanya.
Karena itu, di bagian tidak baku ini sudah disiapkan item bacaannya cukup
banyak (dari a, b, ¢, dst) sebagai pilihan. Walaupun dibaca semua juga tentu
lebih afdal. Tujuan memberikan pilihan tidak sekedar supaya lebih
meringankan, tetapi agar bacaan ayat Al-Qur’an, shalawat, atau wirid bisa
disesuaikan dengan konteks yang dialami masing-masing Jamaah Maiyah
atau lingkaran mereka.

Salah satu bagian tidak baku itu adalah Magamat Hajat yang di dalamnya telah
tertera 14 item berisi bacaan doa dari Al-Qur’an, bacaan doa dari Kanjeng Nabi
Muhammad Saw., dan bacaan wirid lainnya. Fokus Magamat Hajat ini adalah
adanya konteks dan kebutuhan dari para pezikir; di mana apa pun konteks dan
kebutuhannya, goal-nya adalah perkenan Allah. Kita melantunkan zikir dan
doa sebagai ikhtiar.

Tiga

Pada tahap mutakhir ijtihad Tawashshulan, kita terdorong untuk
mengamsalkan Maiyah sebagai semacam Bahtera Nuh di tengah banijir global
kegila-duniaan, kaserakahan, kekufuran, kemunafikan, dll. Kita dikepung oleh
atmosfer, fakta, mekanisme, dan formula-formula kebohongan manusia
terhadap hakikat nilai kehidupan yang diciptakan oleh Allah Swt. Kepungan itu
dalam banyak hal membuat kita tidak berdaya; dan karena itu, kita
membutuhkan pertolongan dari-Nya. Banjir kegila-duniaan, kekufuran, dan
kemunafikan yang menimpa seluruh penduduk dunia dan bangsa Indonesia di
abad milenial ini bukanlah kehendak Allah, melainkan produk dari
merajalelanya hubbun-dunya, nafsu ammarah dan lawwamah para penghuni
modernisasi serta pelaku globalisasi. Salah satu efeknya adalah takdir Allah
atas keindahan dan kesejahteraan Indonesia malah melahirkan inferioritas,
keterpurukan, kerendahan, dan kehinaan.

Kalau Allah menuturkan doa Nabi Nuh “Rabbinshurni bima kadzdzabun™—
maka Maiyah bisa memperluas dan memperlembut mata pandangnya atas
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fakta kadzdzabun yang tak terbatas wilayahnya, konteksnya, bidangnya,
kasusnya, dsb. Ada kadzdzab politik, kadzdzab media, kadzdzab medsos,
kadzdzab ilmu pengetahuan, kadzdzab konstelasi, kadzdzab berupa salah
paham, gagal paham, kufur paham, tak mau paham, hingga munafiq paham
dan kufur paham. Nasi bisa di-kadzdzab-i atau dikufuri atau diingkari sebagai
bukan nasi. Demikian juga Indonesia dan dunia bisa meng-kadzdzab-i Maiyah
dalam berbagai level dan kadar. Indonesia dan dunia bisa mengkufuri Maiyah
sebagian atau keseluruhan, relatif atau mutlak.

Maka kita mohon pertolongan kepada Allah agar air bah Nuh itu di-tanazzul-
kan oleh Allah Swt.—entah dalam wujud apa dan bagaimana—dan kita sudah
sejak awal diperintahkan untuk membangun Perahu Maiyah. Menuju
Indonesia 2024 dan waktu-waktu Dberikutnya, kita berdebar-debar
menghayati husnuzhan kita kepada Mannan Halim Rahman Rahim Allah Swi.
kepada tangis Tawashshulan kita semua.

Mulai Tawashshulan Mocopat Syafaat 17 Agustus 2022, berikut simpul-simpul
dan lingkaran-lingkaran Jamaah Maiyah semuanya—membaca doa-doa Nabi
Nuh yang kita ambil dari Al-Qur’an. Doa-doa Nabi Nuh itu kita tambahkan
dalam daftar bacaan Magamat Hajat dalam teks Tawashshulan dan pada saat
Tawashshulan Mocopat Syafaat nanti kita pilih untuk kita baca bersama.
Demikian juga lingkaran-lingkaran Jamaah Maiyah yang hari-hari ini dan ke
depan sedang melaksanakan pembacaan Tawashshulan membaca doa-doa
Nabi Nuh tersebut. Sebut saja ini sebagai Tawashshulan Nuhiyah.

Masing-masing Jamaah Maiyah dapat menentukan sendiri akan membaca
misalnya sebanyak 100 x. Supaya lebih mudah dan ringan, 100 kali tersebut
bisa dibaca setiap habis shalat lima waktu sebanyak 20 x, sehingga sehari
tercapai 100 x. Kalau mau afdal, tidak membatasi diri hanya pada hitungan
100. Atau teknis lainnya yang lebih mudah atau lebih sesuai dengan setiap
jamaah. Pada kesempatan kapan saja yang tidak dilarang untuk itu.

Kapal Nuh diizinkan oleh Allah Swt. mendarat di bulan Muharram. Hari-hari ini
sampai  berakhirnya bulan  Muharram, seluruh Jamaah Maiyah
serentak men-tawashshul-kan kepada Allah Swt dan mewiridkan
“Robbinshurni bima kadzdzabun” dengan kadar masing-masing: bakda shalat,
ketika duduk, berdiri, berbaring, berkendaraan, kapan saja mewiridkan itu
sebanyak-banyaknya, sgar semoga Allah Swt berkenan menempatkan Maiyah
di tempat yang berkah di tengah peta zaman yang penuh banijir kekufuran dan
kemunafikan. Semoga “Robbi anzilni munzalan mubarokan wa Anta khoirul
Munzilin” mendapat perkenan gabul dari Allah Swt. untuk Maiyah, semua dan
setiap jamaahnya, dalam wujud yang kita pasrahkan penuh kepada-Nya.

Xvi



Bahkan tidak berhenti setelah bulan Muharram. Setelah selesai Mocopat
Syafaat, secara khusus Jamaah Maiyah akan menentukan PR-nya masing-
masing yang diambil dari teks terakhir Tawashshulan, untuk dilaksanakan di
rumah atau di kesempatannya masing-masing.

Kita, Jamaah Maiyah, tidak mampu mencapai kualitas seperti Nabi Nuh as.,
apalagi Rasulullah Muhammad Saw. Maka kita merasa tidak pantas dan bukan
levelnya untuk berdoa sebagaimana Nabi Nuh:

Surah Nuh: 26

DGs ¢ ﬁﬁ“ e o2y € 553 NS¢ & 5 JG;

Wa qala Nuhur Rabbi la tadhhar ‘alal-ardi minal-kafirina dayyara

Akan tetapi Jamaah Maiyah sangat beriman, sangat mempercayai, menikmati
dan ber-husnudhdhon kepada Mannan Karim Rahman Rahim-nya Allah Swt.
Jamaah Maiyah yang setia berkumpul, sinau bareng, menyanyikan iman
kepada Allah, dan mendendangkan cinta kepada Kanjeng Nabi Muhammad
Saw., setiap bulan bertahun-tahun lamanya, tidak akan pernah putus asa
terhadap kemurahan pertolongan Allah serta ketegasan-Nya atas kekufuran.

Yogyakarta, 12 Muharram 1444 H/ 10 Agustus 2022
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1. QABLIYAH

Sebelum Tawashshulan mulai, suasana transisi batin dibangun dengan
membaca item-item yang sudah dikenal dan disebar di wilayah-wilayah
Maiyah dan KiaiKanjeng, utamanya Ya Mannan atau beberapa lainnya.

1A. Ya Mannan (Wirid Padhangmbulan)
JAMAHIR

Uas G M LA e S S EHEGGA

Ya Allahu ya Mannanu ya Karim — Ya Allahu ya Rahmanu ya Rahim

}o//;)°,/}l// so|( - /}Ef,;i’,
S5 GRS LA e ta G B ATy
Ya Allahu ya Fattahu ya Halim — Ya Allahu ya Rahmanu ya Rahim

1B. Maulan Siwallah
JAMAHIR

D) G5 d5e B G @ ANl 0 A0
Allah Allah Allah Allah — Ma lana mawlan siwallah
AW e 6 JE o e b et K

Kullaméa nadayta ya Hu — Qala ya ‘abdri anallah

1C. Thibbil Qulub
JAMAHIR

b 200 207 40
Syl Cb el 6 1e o

Allahu Allahu Allahu Allahu, Y& Rabbr salli “alal-mukhtar tibbil-qulib



1D. Ya Allah Ridla

-

Ya Allah rida, ya Allah rida, ya Allah rida, ya Allah rida

)/ ° }S\_g /W/
(x2) B3I 15 &54‘ 50

Ya Rabbana bil-Mustafa,
Ya Dhal-"Ula, Ya Dhal-Wafa (2x)

el el 03
(XZ)OJJB\’” ’/J@;

Ya Rabbi bil-baytil-“atiq
Sahhil-lana husnat-tariq (2x)

Lgiiﬁ\;@\.éiiﬁ\;@\ieﬁuﬂ;@@ib\g
s i e Al G

Ya Allah biha, ya Allah biha, ya Allah biha, ya Allah biha,
ya Allah biha, bi-husnil-khatimah
1E. Hasbunallah

el 2353 35l s o S5 g bl e

I_-Iasbuna//ahu wa ni‘mal-wakil, ni‘'mal-mawla wa ni‘man-nasir
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1F. Qathrata Luthfi Muhammadin
0 AP 2”4 . 0}1/01 /..’ V-5~
LS-}-“*" Q3 .:\A.; L.,/QL.S ° Jb \.«.3\ L.: )
Rabbana atina qatrata lutfi Muhammadin fT jasadr
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-

Rabbana atina qatrata Ilutfi Muhammadin fr galbr
~ /} 0 N < t° ./. P ) H/ﬁ/
(395 8 e k) §7hs ) S5
Rabbana atina qatrata Ilutfi Muhammadin fi rahr
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Rabbana atina qatrata lutfi Muhammadin fr hayatr
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2. IFTITAH

2A. Al-Fatihah

w 2.0 8
\..Qj\ O)j.w

Sdratul Fatihah

2B. Ta'awwudl. Subhanallah walhamdulillah wa la ilaha illallah wallahu

akbar
o I Lo & P J 3 s £
A‘adhu billahi minash-shaytanir-rajim
5.0 Fos 320Gy -3 T. & S0 N (s S <y~ 05
Tres) Al A YL ) Y Al A8 Al (L
Subhanallah wal-hamdu lillah wa lailaha illallahu Allahu akbar
2C. Isgtighfar. Inna lillahi wa inna ilaihi roji'un. Assalamualaikum

r,,.lz,J\ZC\S\ o]

Astaghfirullahal- azim
Inna lillahi wa inna ilayhi raji ‘an

i /}33 5&3\ 37 }:‘:»J.c r}LJ\

As-salamu ‘alaykum wa rahmatullahi wa barakatuh
2D. Surat Yasin

) -~

G
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Sdrah Yasin



2026-03-04-V03

6 |



3. SALAM LIMALAIKATILLAH

Allah memperbantukan para malaikat mengawal hidup per-manusia, juga
menugasi mereka melakukan dan menjaga banyak hal dalam kehidupan
secara keseluruhan. Maiyah melaksanakan akhlaqul karimah dengan
membiasakan diri menyampaikan salam kepada para malaikat.

3A. Limalaikallahi hadhroti Jibril Wa Mikail...
MUKHTAR

300 88 Ly 2l e 29 G0 )
Folisks Jelils Boss B s i

llallahir-Rahmanir-Rahimi wal-Fattahi wal-Halim li-mal&’ikatillahi hadrati Jibril
wa Mika’ll wa Israfil wa 1zra’ll

JAMAHIR

88555 A1 g aeaile 2L

As-salamu ‘alaykum wa rahmatullahi wa barakatuh

3B. Limalaikallahi hadhroti Kiroman Katibin...
MUKHTAR

PO ggig g&f&\; RSP é;
Sl Sy aiseg L2 Gk G s s

llallahirrahmanirrahim wal-Fattahi wal-Halim, li-mala’ikatillahi hadrati kiraman
katibin war-Raqib wa ‘Atid wal-Munkar wan-Nakir

JAMAHIR

if’;;jaw\ e }.‘:»J&r}u\

As-salamu ‘alaykum wa rahmatullahi wa barakatuh



3C. Limalaikallahi hadhrotil Khafadloti wal mu'aqqibati...
MUKHTAR

A8 25 2 6 3l A A
é;-g\:jj\} Q\}*o@)} G;Q\./A} Q;)\j;;’ox\)i 5 )z 7/3 \ §/‘i .

llallahirrahmanirrahimi wal-Fattahi wal-Halim, li-mala’ikatillahi hadrati Hafazati
wal-Mu ‘aqqibati wa Malik wa Rigwan waz-Zabaniyah
JAMAHIR

}i/,// J a-% __ o 8 o1 - 51 217
Mgﬁj 5&3\ 4,?')) (‘5‘:}& rw\
As-salamu ‘alaykum wa rahmatullahi wa barakatuh

3D. Limalaikallahi hadhroti Khamalatil 'Arsy...
MUKHTAR

) -~ ~ ° //° _ o z 0 z JJ 4
0 883 (215 e Bl o R ol )
Sl u?// °? a/e’/ &°/° «1-Z -4
L0 8\ -~
Gys)
llallahirrahmanirrahimi wal-Fattahi wal-Halim, li-mala’ikatillahi hadrati

hamalatil- ‘arsy wa syakhlatusy-syams wa haffun wa Harut wa Marat
JAMAHIR

S8 b A0 o8 o - 540 24T
mﬁjfw\wﬂéﬁ.\&rw\

As-salamu ‘alaykum wa rahmatullahi wa barakatuh

\O$

8 |



3E. Limalaikallahi hadhro Darda'il wa Arkham...
MUKHTAR

AIES Ry g@\} ) L;&jsx A )
5 2 4 55 o5y Jie5ss sias
JUEG SE1 535 sty JAR)) gl axii
L

llallahirrahmanirrahimi wal-Fattahi wal-Halim, li-mala’ikatillahi hadrati Darda ‘1l
wa ar-ham wa Jundallahi Wad-Dam ‘i wan-Nugmah wa Ahlil- ‘Adl was-Sijjil
waz-Zil war-Ra ‘d was-Salim was-Salam

JAMAHIR

86555 i 25 nede S

As-salamu ‘alaykum wa rahmatullahi wa barakatuh
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4. KATUR DHUMATENG KANJENG NABI

Tiga Al-Fatihah dihaturkan kepada Allah untuk:

4A. llallahir Rahman ar-Rahim, lihadiratin Nabiyyi

L9,\\“/ V,J.;\,Cua\,w;\f;m\g\
2\ 105 e i o 422 sl 05290

llallahirrahmanirrahimi wal-Fattahi wal-Halim, li-hadratin-nabiyyi war-rasali
wasy-syafi i Muhammadin sallallahu ‘alayhi wa sallam, al-Fatihah

“w 2.0 8
\..Q.j\ o‘)j.w

Sdaratul-Fatihah
4B. llallahir Rahman ar-Rahim lijami'il Anbiya'i

LS et A B e A il )
2l kil 0335 2205

llallahirrahmanirrahimi wal-Fattahi wal-Halim, Ii jamri al-Anbiya'i war-Rusul
wal-Awliya'i wal-'Ulama’il-Fatihah

“wse Q-0 8
\.9.3\ O_)j.w

Sdaratul-Fatihah
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4C. llallahir Rahman ar-Rahim liashabil huquqil

5583 oY il I o A A )
S A TSR R WER FRESAC e N
o _ ¢ e
2 T ey oy

llallahirrahmanirrahimi wal-Fattahi wal-Halim, Ii ashabil-huquqil-wajibati

‘alayna wa Ii jamril-Muslimina wal-Muslimat wal-Mu'minina wal-Mu'minat, wa
li ummahatina wa aba'inal-Fatihah

s {o Q-0 8

- -~

Sdaratul-Fatihah
4D. Hubbu Ahmadin

° % ] p /fc - o = e o.’. -0 ; £
u*’)ﬁ\écu—:ﬂj\)@u—cs’“s—bﬁ“?\“‘;
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o - /° - ‘° e ;o 070 (.~ 0 08 (|-
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Hubbu Ahmadin qalbi sakan — Wal-fata ‘Aliyyil-Mu'taman

Ya ‘aini — Wabnayhil-Husayni wal-Hasan
Ya rahi — Wabnayhil-Husayni wal-Hasan
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5. AYATUL MAFATIH

Semua ayat-ayat yang difirmankan oleh Allah Swt. adalah mafatih: pembuka
berkah, kesejahteraan, rezeki, ampunan, dan surga. Namun, dengan
keterbatasan akal dan pemahaman, kita memilih sejumlah ayat yang terasa
istimewa, meskipun sejatinya tak ada ayat Allah yang tidak istimewa.
Tawashshulan bisa meng- husnuzhan-i dan memilih satu atau beberapa:

5A. Ayat Kursi
MUKHTAR

o o\ ey Sy - Sy L2k
ez QUaadl e UL 350
A‘adhu billahi minash-shayténir—rajl'm

A ry&)iw» ¥ i g 5 M) Y

s -0

e RAES Lg.d\\au.auojﬁ\ \,oju\j\.uj 3L
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£ faaal

Allahu 13 ilaha illa huwal-hayyul-qayyam, 1a ta'’khuzuha sinatuw wa & naum,
lahti ma fis-samawati wa ma fil-ard, man zallazi yasyfa'u 'indaha illa bi'iznih,
ya'lamu ma baina aidihim wa ma khalfahum, wa I& yuhitina bisyai'im min
iimiht illa bima sya', wasi'a kursiyyuhus-samawati wal-ard, wa 1a ya'aduhi
hifzuhuma, wa huwal-'aliyyul-'azim
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5B. Al Fath 1-3
MUKHTAR

TR NP RO
ez M O ad) fe AL S5e]
A‘adhu billahi minash-shaytanir-rajim

P ~
£0 £ z 0% - L0 ¥
ws £

Inna fatahna laka fathan mubina
e . - ‘,’fo ,517. - J ///’Q/w
Eéjﬁ\;bj%)uﬁrw iﬁ\é)\j%
=z ~ 0 3: Z\ . o0 . - /,
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Liyaghfira lakallahu ma tagaddama min Zanbika wa ma ta'akhkhara wa
yutimma ni'matahu 'alaika wa yahdiyaka sirdtam mustaqima

0 V258 755 2l 5l

Wa yansurakallahu nasran 'aziza
5C. An-Nur 35

o o\ eyt Sy - Sy L2k

LRSI PN

A‘adhu billahi minash-shaytanir-rajim
MUKHTAR

S 3 i ubﬂ\;u U35 &
ESF K e s g prl ’Cwm

s wlwo 7 T So~ w-~ %0 $%08 8
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SFAERANE ww

Allahu narus-samawati wal-ard, masalu narihi kamisykatin fiha misbah, al-
misbahu fr zujajatin, az-zujajatu ka'annaha kaukabun durriyyuy ydqadu min
Syajaratim mubdarakatin zaitinatil I1a syarqiyatiw wa la garbiyyatiy yakadu
zaituha yudru walau lam tamsas-hu nar, niarun 'ala ndr, yahdillahu lindariht
may yasya', wa yadribullahul-amsala lin-nas, wallahu bikulli syai'in ‘alim
5D. Al-Baqgarah 284-286
MUKHTAR DAN JAMAHIR

o o . /oi P ul }; };

A‘adhu billahi minash-shaytanir-rajim
&

UL Y G Gy ol g G

®j:’€~g§$‘§&c \) suuﬁui\ﬁji\.@

Lillahi ma fis-samawati wa ma fil-ard, wa in tubdi ma fr anfusikum au
tukhfahu yuhasibkum bihillah, fa yaghfiru limay yasya'u wa yu'azzibu may
yasya', wallahu 'ala kulli syai'in qad/'r

Lgfo’}gb@)&gng\u J5dl o
9\&13@-2»32&433%%%%35&\9
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Amanar-rasdlu bima unzila ilaihi mir rabbihi wal-mu'mindn, kullun amana
billahi wa mala'ikatihi wa kutubihi wa rusulihi, 1& nufarriqu baina ahadim mir

rusulih, wa qali sami'na wa ata'na, gufranaka rabbana wa ilaikal-masir
C rd

Gle; CaS U sy V) LA A e Y
g °;o; ~0 ; ! -~ 1. -2 &o ///o /C
Elasl sl sisg ¥ 5, ek

0 ,o.a 12 s.0-- (& P o - 9 0% 1. \-5.
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SRt

La yukallifullahu nafsan illa wus'aha, laha ma kasabat wa 'alaihd maktasabat,
rabbana la tu'akhizna in nasina au akhta'na, rabbana wa 13 tahmil 'alaina
isran kama hamaltahi 'alal-lazina min qablina, rabbana wa Ia tuhammilna ma

1a tagata lana bihi, wa'fu ‘anna wagfir lana war-hamna, anta maulana
fansurna 'alal-qaumil-kafirin
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5E. Al-Hasyr 22-24
°o J1t-0 ? - J 3 s £
ez O 2d) fe AL S5e]
A‘adhu billahi minash-shaytanir-rajim
MUKHTAR
)

Lo _ \ - 5 :
533l i e 5a LA Y Geall bl 5

e

O L) G2
Huwallahullazr 1a ilaha illa huwa 'alimul-gaibi wasy-syahadah, huwar-
rahmanur-rahim

AN 3l Gl 5a Ny ) Y el 2 5h
- o}cﬂw//}o s\ N se ~Y s e-sty s st
SRR

Huwallahullazi 1a ilaha illa huwal-malikul-qudddsus-salamul-mu'minul-
muhaiminul-'azizul-jabbarul-mutakabbir, subhanallahi ‘'amma yusyrikin

d 0 z0 /&9 ° g ° 3 /o ;‘L S
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Huwallahul-khaliqul-bari'ul-musawwiru lahul-asma'ul-husna, yusabbihu lahi
ma fis-samawati wal-ard, wa huwal-"azizul-hakim
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5F. Al-Fath 29
e % . ~ 0 ? - J ); s 5
ez QUaadl e UL 350
A‘adhu billahi minash-shaytanir-rajim
MUKHTAR
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Muhammadur rasalullah, wal-lazina ma'ahi asyidda'u 'alal-kuffari ruhama‘u
bainahum, tarahum rukka'an sujjaday yabtagina fadlam minallahi wa
ridwana, simahum fi wujahihim min asaris-sujad, zalika masaluhum fit-taurati
wa masaluhum fil-injil, kazar'in akhraja syat'ahi fa azarahd fastaglaza

fastawa 'ala suqihr yujibuz-zurra‘a liyagiza bihimul-kuffar, wa ‘adallahullazina
amanu wa 'amilus-salihati minhum magfirataw wa ajran ‘azima
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5G. Al-Kahfi 40

) o . /oi P «)4 ); };
e OUEEN Ge Al 321

A‘adhu billahi minash-shaytanir-rajim

e s s 28 uR Ol ) b
&g \W’; o fueath (L 3 BLS

Fa ‘asa rabbr ay yu'tivaniya khairam min jannatika wa yursila ‘alayha
husbanam minas-sama'i fa tusbiha sa'ldan zalaqa

5H. Al-Kahfi 110

e & . ~ 0 ? - ‘L }; s
ez QUaadl e UL 350
A‘adhu billahi minash-shaytanir-rajim
MUKHTAR

i

\

~ s

) 120 S ) oy it sas i) B

Lo
L;LOBK&MBASJE" };}:C)K:f;& f\.?-\}
@\f\;\ggjgfs\;g}lﬁ%

Qul innama ana basyarum mislukum ydha ilayya annama ilahukum ilahuw
wahid, fa man kana yarju liqa'a rabbihi falya’'mal 'amalan séalihaw wa la
yusyrik bi'ibadati rabbihi ahada
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51. At-Talaq 2-3

o Z . /cg ~ J 3 5;
ez OBl e 4 55¢ ]

A‘adhu billahi minash-shaytanir-rajim

c
8% w p L 0 7o s <07 - ) 53);o//
FERIUN S SOV IR E FUNESRR by
d

Wa yarzughu min haidu 1a yahtasib, wa may yatawakkal 'alal-1ahi fa
huwahasbuh

E1538 st K A Jas 38 gﬁ\dw Wl &)

Innallaha ballghu amrih, qad ja'alallahu likulli syai'in qadra
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6. BAIAT TAUHID

Koneksi utama manusia dengan Allah adalah tauhid. Para pelaku
Tawashshulan mendasari diri dengan membaiat dirinya sendiri bahwa ruang
waktu dan hidup mati mereka adalah beriman dan bertauhid kepada-Nya.

6A. Radlitu Billahi Robba
MUKHTAR DAN JAMAHIR

;ofo‘)‘ S0, - 5/ ‘)" .};0,/
28 Al cony @ L) b sy

z 0 -~ ‘)" L0, - 7 e
LSS AL i) @ Vi il Eon
Raditu billahi rabba — Raditu billahi gadira
Raditu billahi 'adla — Raditu billahi hakima

6B. Amantu Bidzaka
MUKHTAR DAN JAMAHIR

TG G ET o TG Ebls EXAT

) ~

DG sz & RARSAINO\ J% G240
WG AaSs E3AT o WG Bagy, AT

Amanta bizatika ya Allah — Amanti bihubbika ya Allah
_Amantd bihaulika ya Allah — Amantd bijudika ya Allah
Amanta biwa'dika ya Allah — Amanta bihikmatika ya Allah

\
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6C. Wakafa Billahi llaha
MUKHTAR DAN JAMAHIR

55 4 055 @ G bl 0555
Wi oty 055 @ &g Ll 055

Wa kafa billahi ilaha — Wa kafa billahi rabba
Wa kafa billahi waliyya — Wa kafa billahi wakila

(x2) i bl 0S5 o e iy 055
15355 0L 0555 @ Vsl A 0555

Wa kafa billahi ‘alima — Wa kafa billahi khabira (2x)
Wa kafa billahi nasira — Wa kafa billahi qadira

(x2) G52 il (555 @ 1005 0L 055
358 L 0555 @ G L 0555

Wa kafa billahi shahida — Wa kafa billahi makhraja (2%)
Wa kafa billahi hayyan — Wa kafa billahi qayydma
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7. SHALAWATUNNUR

Hamparan dan putaran makhluk ciptaan, aliran dan getaran jagat raya dan
isinya, ruang dan waktu, segala partikel dan ragam unsur, dimulai dari ciptaan
Nur Muhammad dan dipuncaki oleh wujud sempurna Kanjeng Nabi
Muhammad bin Abdullah Saw. Maka senantiasa teguhkan pembaiatan diri dan
rasa syukur atas kesucian Allah yang menginisiatifi itu semua.

7A. Subhanallahilladzi kholagannur...
MUKHTAR

S5 EE el 0l Bl
SIS ksl i s
53 EIE s af s dll Al Bl

Subhanallahil-lazi khalaqan-nar
Subhanallahil-lazi bi-hubbihi khalaqan-nadr
Subhanallahil-lazi bi-rahmihi wa-rahmatihi khalagan-nar

7B. Subhanallahilladzi bimawaddatihi...
MUKHTAR

S ALGEEN Jas w85 L;.\S\ AIRIESS
Y RCH J;;T TP EE

€\

3

~

4£;j\ ‘f ‘&ud?h&bLSJﬂ 4”\()L7Uu&

Subhanallahil-lazi bimawaddatihi ja‘alasy-syauqa ilan nir
Subhanallahil-lazr bi'utfihi ajzala lana syafa‘'atan nar
Subhanallahil-lazr bi'atifatihi rakh-khasa lana syafa'atan nar
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7C. Subhanallahiladzi bi'izzatihi...
MUKHTAR

0 S 8

2555 5 5 be G5 4t :s;“i\ f&\ SIES
> }J’.\.} U‘U\ NS gf\j ms\)b LQJ\ 4).3\ OBl

Subhanallahil-lazr bi- ‘izzatihi khalaga min ndrihi kulla wujdad
Subhanallahil-lazr bi-‘ishqihi wada ‘an-nasa fis-sujid
Subhanallahil-lazr bi-iradatihi wa-amrihi hadan-nasa liz-zuhiad

7D. Subhanallahilladzi khalaqa kulla...
MUKHTAR

)y s jmw} CHPRES
BY-AFAWIIE Sl ) Bl
SR au& CAPVIESS

Subhanallahil-ladhi khalaqa kulla wujddin minhu wa-ilayhii
Subhanallahil-ladhi hadayna fittiba ‘in-nar
Subhanallahil-ladhr ‘allamana fi ta ‘atin-ndr
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7E. Allohummasholli wa usholli
MUKHTAR

ﬁﬂ\&&@b&%@”‘

Allahumma salli wa-usallr “alan-nari bi-wujadih

PRI
@gﬂ\§@ob&¢2ﬂ\

Allahumma salli wa-usallr ‘alén-nari bi—haqqih

ki 0 6 Lol Lo 24

Allahumma salli wa-usallr a/an-nur/ b/-haq/qat/h

i 30 0 J2f Jo 24l

A//a'humma salli wa-usallt alan-nur/ b/-baqa 'ih

)3:3\ L;G &0‘) J-*" r-ém

Allahumma salli wa-usalli ‘alan-ndri bi-mahabbatih

D S
WMQB:J\&&@E&VQJ\

Allahumma salli wa-usalli ‘alan-nari bi-shafa ‘atih
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7F. Ya Man Huwa
MUKHTAR

Jj,.a.J\ u\>) s\j.ej.a: 2 G

Ya man huwa fu’'adun fi rihabil-ma ‘bad

U;ZL}C\&\ LB}“J"\"

Ya man huwa fi ‘indillahi a‘la mahbib

j.‘_é”"[;’«.d\.a.!\d.‘_é-j.a:

Ya man huwa najmul ‘alamina wa khayru mahmad

Lw’“\cjﬁ\ )Q:J\’” e

Ya man huwa awdahun-nari fil-lawhil-mahfaz

}5’00’57 550.;/ 0~ \~-
gw\égj@\c&\gﬁ\jﬁy\a

Ya man huwal-ladhi ummatuhu ghériqana fiz-zulumat

Seai & 252 6,00 1 el 5 4

Ya man huwalladhi ummatuhu zalimiana anfusahum fis-sayyi’at

G5 154 & L Bads 17,6 (s s 38
‘ ! /}W\

In lam takun nasiran wa shafi an lana, bi-ayyu hujjatin yunajjinallahu wa
yusallimuna
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8. RAJUNAS-SYAFA'AH

Maiyah mensyukuri, menghormati, dan melestarikan tradisi Shalawat dalam
sejarah.

8A. Ayat Lagad Ja'akum Rasulun
MUKHTAR

° . /0‘2 - J 3 s

A‘Gdzu bi-llahi minash-shaytanir-rajim

Blsmlllah/r-Rahmamr—Rah/m

- ol- Go - o3 f.;owQO)‘/O’ - oY
o ~o,4/ <0 )
@me-) &st‘-) “//jdbr&.«.\&ﬁj}

Laqad ja'akum rasalum min anfusikum 'azizun 'alaihi ma ‘anittum harisun
‘alaikum bil mu'minina ra'afur rahim

&fog/ o’/&}ﬁ/’ T sw ozofos’of
EKG e VAl Y A s JE 1S 6

SPHIREIHI

Fa in tawallau fa qul hasbiyallahu 1a ilaha illa huwa, 'alaihi tawakkaltu wa
huwa rabbul ‘arsyil 'azim

Z 5% c _ ) s s Lz
RS RV RPN = ;J;ami, Mg 4l )
@G 1l e e

Innallaha wa-mala’ikatahu yusalliina ‘alan-nabiyy. Ya ayyuhallazina @amanu
salli “alayhi wa-sallima taslima

—¥\

rd

ii\n
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8B. Ya Ayyuharrajuna minhu syafaatan...
MUKHTAR (Sapuan Musik)

2 -~
Zo| 0% (o5 o1z (o) - S21%5% %9 %o3g AT
S 15l alde 195 delal ae O ) s

Faya ayyuhar-rajina minhu shafa ‘atan salla ‘alayhi wa-sallimd taslima
JAMAHIR (Sapuan Musik)

RASAUTE S VAT R PR A A
sl G35 0al G5 bt B

.,/,/ 5T o e e 5}5/
Al d&y e 3,065 55 Lo Ll
Allahumma salli wa-sallim ashrafas-salati wat-taslim

‘ala sayyidina wa-nabiyinad Muhammadinir-ra Gfir-rahim
Allahumma salli wa-sallim wa-barik ‘alayh wa-ala alih

8C. Ya Ayyuhal mustaquna ila ru’ya jamalih...
MUKHTAR (Sapuan Musik)

s -
Celedizlns elello. A sy Jesieisigiic,
Aedlsadly adelilodlals) Jhsliadlalls

Wa ya ayyuhal-mushtaqana ila ru’ya jamalih, salli ‘alayhi wa-sallimd taslima
JAMAHIR (Sapuan Musik)

oog,“/ﬁ f,i;owz,“’/ 5}5/
ng}@\dﬂ\ A Jg}”("@m
0 z <02 < . 5’} 7w T \7 w- (P
e M 35570 0 55 Bl e
,..«/,/ 5. o et e 1}5/
Al des ade 3,05 445 Lo &l
Allahumma salli wa-sallim ashrafas-salati wat-taslim

‘ala sayyidina wa-nabiyina Muhammadinir-ra tfir-rahim
Allahumma salli wa-sallim wa-barik ‘alayh wa-‘ala alih
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8D. Ya Man yakhtubu wisolahu yaqodhotan...
MUKHTAR (Sapuan Musik):

sV ... of- 05/ Plcrr FNcar S\ -~ 3 V%5 o (-

Wa ya man yakhtubu wasalahu yagazatan wa manama, sallt ‘alayhi wa
sallimi taslima

JAMAHIR (Sapuan Musik)
°°§/,./5 f/i;°w//w/ 5}5/
z M }5 . 5/} W N W 1z
e 35550 iz 55 Bl e

" .
-~

..«/// 5 . o et S}S/
Al des ade 3,05 55 1o Gl
Allahumma salli wa-sallim ashrafas-salati wat-tasiim

‘ala sayyidina wa-nabiyina Muhammadinir-ra tfir-rahim
Allahumma salli wa-sallim wa-barik ‘alayh wa-‘ala alih
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8E. Ya Robbi sholli 'ala Muhammad

J.a L@x&t}c&a

Ya Rabbi salli ‘ala Muhammad — Ya Rabbi salli ‘alayhi wa-sallim

Ya Rabbi salli ‘ala Muhammad — Ma laha fil-ufqi ndru kawkab

0 0 0 _ Y
S5adl r;\_é-\ C,\.d\ 8 32 Je J.@ 56

Ya Rabbi salli ‘ala Muhammad — AI-fétihi/-khétimi/-muqarrab

A R fhall e 32 B 1o o

Ya Rabbi salli ‘ala Muhammad — Al-mustafal mujtabal muhabbab

Cek oY he 2 I 1o s

Ya Rabbi salli ‘ala Muhammad — Ma laha badrun wa-ghaba ghayhab
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/9;/’ - - .c’ - u/u’} )/ 1 - w o\
Ya Rabbi salli ‘ala Muhammad — Waghfir wa samih man kana aznab
o/o/ g 80 w// °§/} ’/ w o w |-
glbfﬁ\”’j@v\.«;&&w%)\ﬁ

Ya Rabbi salli ‘ala Muhammad — Wa ballighil kulla kulla matlab

o s 0. Sw._ o o (. 0 5~ \ - < . W -
Mﬁu&?ﬂj@w\j@*\*—é‘&yﬁ’)\i

Ya Rabbi salli ‘ala Muhammad — Waslih wa sahhil ma qad tasa “ab
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8F. Assalamu 'alaika Zainal Anbiya'i

e }M\ @ ;\.WY\ ale }BLJ\

Assalamu 'alaika zainal anbiya'i — assalamu ‘alayk

Sle /%M\@;\:Jﬁﬁ!\éi\ aele (Q)LJ\

As-salamu ‘alayka atqal-atqiya'i — as-salamu ‘alayk

’“;mwggg,;%?\ /“;M\

Assalamu ‘alaika asfal asfiya'i— assalamu ‘alayk

Ale 2 o b G 45 aide L

As-salamu ‘alayka taha ya tabibi — as-salamu ‘alayk

e Ml @ £S5 NEIEUE A

Assalamu 'alaika azkal azkiya'i — assalamu ‘alayk
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9. SHALAWAT TASLIM

/ Dengan suluk di antara shalawat: \

1. Muhammadun Basyarun

Pl e
/p;;-f” \C;\Suj.eugﬁjé

Muhammadun basyarun Ia kal-basyari, bal huwa kal-yaqdati bainal-hajari.

2. In lam yakun biKa ‘alayya ghodlobun
5616 de Sk gy e 1)

‘_; A ’°\ 8 sl
SN & 574 sl a3 50 352

In lam yakun bika ghadabun ‘alayya fala ubali, wa lakin ‘afiyatuka hiya
awsa‘u I, A‘adhu bindri wajhikalladhr ashraqat bihiz-zulumat

i

3. Laulaka ya Muhammad

Y esis G a2 g Ay

Lawlaka ya Muhammau ma khalaqtul-aflak

o /
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9A. Nurul Musthofa

= YN @ fanll hinlny

Ndrul-Mustafa, ndarul-Mustafa — Mala al-akwan, mala al-akwan
S s s S S s
Habibr Muhammad, Muhammad, Muhammad, khay/ri/-mursall'n

0 _ ) _ o 2 8 .0 ) -
(x2) Jud) Buzel J9E 2
- g P of - i P 2 ~ 0 2 -

Allahul-jalal a takal-jamal (x2) — ya shamsal-kamal, ya ndral-"ayn

Habibr Muhammad, Muhammad, Muhammad, khayril-mursalin
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(x2) [fcifz\ ig Las A

Kafaka fadlan bil-"ulal-a‘la (x2) — Dana fata dalla gaba qgawsayn
00 ,0;0 °o < o;/} o;/’o,’u/}oo/

Habibr Muhammad, Muhammad, Muhammad, khayril-mursalin
9B. Da'uni Da'uni

JAMAHIR
o © ~ o /é°~°}/°°}/

Da'anr da'anr unajr habibr — Wa la ta'dzuldnri fa'dzlr haram

o= G @6 H’“

e /1 <087
Ta'allam bukaya wa nuh ya hamam
Wa khud ‘an shujani durdsal-gharam

SF G 5 e s
53 5l 2% SR

Ta'allam bukaya wa nuh ya hamam
Sakartu bi-khamril-hawa wal-gharam
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9C. Ya Allah ya 'Adhim
rﬁ&w.\mrww\;@g’ T
“ke ALl Ohe 5)

Ya Allahu ya ‘azim, anta |- ‘azim — Qad hammana hammun ‘azim
Wa kullu hammin hammana — Yahinu bismika ya ‘adhim

J}Ju@uﬁhﬁ\w\@d)Y\ : r.n.,\.;r.g.uj\w\
$Gad i sl G 0 S 356 T R

Antal-qadim, qadimu fil-azal — Antal-lafif, lafifu lam tazal
‘Anna azil ma gad nazal — Min fadihil-khatbish-shadid

sl 355 G 5 e d s 58 L B

‘Adlun ilah, ilahun wahidun — Baqi ghani, ghaniyun majidun
Hayyun gadim, qadimun wajidun — Barrur-ra’tf, ra Gfun bil- abid
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9D. Alfa Salam

pbuj\jcw\ ’“%La
%Lﬁﬁ\%&ﬁo/o\&M\f

Salatun minallahi wa-alfa salam — ‘Ala I-Mustafa Ahmad, sharifil-magam

\Jfbfjti;\gl@.c@fhé-\wr)b f)b
r\:ﬁf\ VS ’°’Uj}sj @(»M\ \;ia\ C..aa ;u:oj

Salamun salamun kamiskil-khitam — ‘Alaykum uhayba bana ya kiram
Wa man dhikruhum unsuna fiz-zalam — Wa ndrun lana bayna hadhal-anam

PR L;;;;g_émf 35 o &3l y\\,r&w el
el 55 oy 1555 @ U Jik, 1352as 3

Ana ‘abdukum ya uhalla/ wafd — Wa fT qurbikum marhami wasy-syifa
Fala tusqimanr bithdlil jafa — Wa munna biwaslin walau fil manam

9E. Shalli wa Sallim

rd

A e L;\;:j;; Jo

Salli wa-sallim da’iman ‘ala Ahmada
Wal-ali wal-ashabiman qad wahhada
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9F. Nadi Aliyan

(%2) sl ek e 56

Nadi ‘aliyya madh-haral ’ajé-ib (x2)

(x2) o583 U B dad

-

Tajidhu 'aunan laka finnawa'ib (x2)

s 0. . s % . w 5 /w/
0 M [} * };
o cloinl o B J
- -

Wa kullu hammin wa kullu ghammin wa kullu hammin sayanja/ sayanjal
(x2) & G e G ey,

Biwilayatika ya ‘aliy ya ‘aliy (x2)

(x2) e Ge L e G e

Ya ‘aliy ya ‘aliy ya ‘aliy ya ‘aliy (x2)
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9G. Ya Rasulallah (Jaman Wis Akhir)
MUKHTAR DAN JAMAHIR

C)m\,uu\@\)\,@ dde J”’
S A J:;\L@(Au\’”

Ya Rasdalallahi, salamun ‘alayka — Ya rafi ‘ash-shani wad-daraji
‘Atfatan ya jiratal-‘alami — Ya uhaylal-jadi wal-karami

- /o PR -~ ©° 1 P //o it ); ~0 g 0%
\ s ;\' 0 +0 7% o - \ 2/ P 0% o
o) 25> (e foy @ 9290 Op =
Nahnu jiranu bi-dhal-harami — Haramil-ihsani wal-hasani
Nahnu min gawmin bihi sakani — Wa bihi min khawfihim aminad

SAET U 356 o g\}a\ L3
LI oy LAl o G a55 skl u,,u

Wa bi-ayatil-qur’ani ‘unad — Fatta /d fina akhal-wahani
Na ‘riful-batha wa ta rifuna — Was-Safa wal-baytu ya kulfuna
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9H. Liannahum
MUKHTAR DAN JAMAHIR

L%:‘*?—’ff‘bubﬁdjj*;o

P }o}

;9.«.«9-.3).3)\; ,3.9 o /o goo.éjy

/

Li-annahum khadhaldnr fa-kun ya ‘Azizu nasirm
Li-annahum abghadinr fa-kun ya Wadddu habibr

}UJ

PECRICRES S ré‘y
35 Bl G 5= Gy (:2_“23!

Li-annahum khada‘Gnr fakun ya ‘Adlu hakami
Li-annahum haramuni fakun ya Basitu raziqi

y%tﬂa\;u&ﬁdf@]@\éﬁy

Li-annahum amradani fakun ya Syafi‘u mulatifi
Li-annahum taraddant fa-amini ya Mannanu amini

88 \:a ’fi,\soﬂ < .{‘:’O}WY
52 Taele S5 “d-‘;’-"‘df*ﬁr-é-’
PSR RER SRR R

Li-annahum fatanani fakun ya Ra’afu masiha dumu i
Li-annahum jahili wa jahhali fakun ya ‘Alimu mu‘allimr
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9]. Sidnan Nabi
MUKHTAR DAN JAMAHIR

(x2) ¢ B oo Bias (63 Gl

(XZ)&\W “M \.OL;;LQM

- N -

Sidnan nabr S/dnan nabr Sidnan nabr (x2)
Sidi muhammad amin quthbi habibin nabr (x2)

/°’3!C§3uuuz;\.\;@ﬁ::“i }ZJJ
R\ SERA TP ST N RE PR T

Ahmaduka llahumma hamdan mustamirr — ‘Adda a ‘tayakalladhr Ia tanhasir
Musallian ‘ala khitami I-anbiya’ — Wal-ali was-sahbil-hudatil-atqiya’i

\I.j\gd_; e AP vy ,,..J;Ll.s el °’:, JE N
_ = , T %o s o .8 o <
SV N\ 4”2:;'\3 JEELEY & o3 f’ﬁ'w\f sall 5

La fakhra lil-binti bi-ma labisa wa-ma — Bihi tahallalat min huli, innama
Fakhrul-fatati bil- ‘ulimi wal-adabi — La bil-jamali wal-hariri wadh-dzahabi
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9J. Bisyahri
MUKHTAR DAN JAMAHIR

2 ST s B
é«\:”gﬂ\gf};g\g° }3\ 13/ 0 }OS\ J‘é

Salatun wa taslimun wa azka tahiyyati
Alal-Mustafal-Mukhtari khayril-bariyyati

Jo&\éj;, 3536 ) ek
e snis g

Bi-shahri Rabr'in gad bada ndruhul-a‘la
Faya habbadha badrun bi-dhaka I-hima yujla

J16 s 115 oS
B335 &35 ekl 25 Gl

Fa lillahi ma abha wa lillahi ma ajla
Aya mawlidal-Mukhtari jaddadta shawquna
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9K. Shalawat-shalawat Lain
MUKHTAR DAN JAMAHIR

9L. (Selalu diakhiri) Shalawat Asghil
MUKHTAR DAN JAMAHIR

Gall Bl G i 22 G o 241
u;uz,?'\ wj ‘}Cj U«Jb - h>J.>-\j

Allahumma salli ‘ala sayyidina Muhammad, Wa-ashghlllz-zal/m/na biz-zalimin
Wa-akhrijna min baynihim salimin, wa-‘ala alihi wa-sahbihi ajma n

e Jo o5t J 1o 4l

Allahumma salli “ala Muhammad, ya Rabbi salli ‘alayhi wa-sallim
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10. MAQAMAT HAJAT

Ini sejumlah kalimat wirid dengan berbagai fokus hajat. Untuk dizikirkan
seoptimal kekhusyukan dan keikhlasan tanpa ada batasan jumlah. Meskipun
ada fokus dan konteks yang berbeda-beda pada setiap pezikir, kehidupan
adalah sebuah bulatan gaib di mana setiap titik bisa menjadi pusatnya. Maka,
fokus dan pencapaian yang sejati adalah perkenan dan kabul di tangan
mahaotoritas dan kemurahan Allah. Berzikir atau mewiridkan kalimat-kalimat
permohonan kepada Allah tidak berfungsi langsung mengubah keadaan atau
mencapai sesuatu. la sebatas ikhtiar agar memperoleh perkenan dan kabul;
adapun yang terjadi atau tercapainya hajat manusia hamba, 100% berada di
tangan kuasa Allah Swit.

MUKHTAR DAN JAMAHIR
10A. Allahumma dholamuna

SR AR S VR F A ]

Allahumma zalamina fa-hfazna wa-rhamna wa-nsurna wa-rzugna
10B. Robbi anzilni

. ok 2 G0 2 0%
“JL’J\ e Gl Sl Y5k PG

Rabbi anzilni munzalan mubarakan wa-anta khayrul-munzilin
10C. Robbi la tadzarni fardan

~%. S50~ /e;/ Zo% o’°/~.’. 1 W
S, s adl 1558 3538 Y &
Rabbi la tadharni fardan wa-anta khayrul-warithin
10D. Ya Hafidl ihfadlna, Ya Rohman...

U}Q\P)\JL}?)\JG}%\M\J‘%L

Ya Hafiz ya Hafiz ihfazna — Ya Rahman ya Rahim irhamna
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10E. Wamakaru wamakarallah...

5D 5 it 20 585513

Wa makard wa makarallahu, wallahu khayru al-makirin
10F. Falam Taqtuluhum...
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A‘Gdzu bi-llahi minash-shayta‘nir—raj/'m
- 3 Z oz/ P ,w / s
Cr ) .3\ ;,2)\.\3 . j.L«..QJ H.e
L2 - - 28]~ ﬂe 9 5 05\~ U -
Q\&\Aﬁosx}&s ﬁ\&)@@)dﬁ\&/&j}
Falum taqtulihum wa lakinna Allaha qatalahum, wa ma ramayta idh ramayta

wa lakinna Allaha rama. Wa liyubliya al-mu’minina minhu bal&’an hasana;
inna Allaha Sami‘un ‘Alim

f

10G. Ya Mufahal abwab
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Ya Mufattihal-abwab, ya Musabbibal-asbab, ya Muqallibal-qulibi wal-absar
J J531; g dﬁ 5 Jalil 553
D et d) s

Ya mudabbiral laili Wannahar ya muhawwilal hali wal ahwali
hawwil halana ila ahsanil ahwali
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10H. Allahumma inna naj’aluka fi nukhurihim..

\

° o s ’f ~ 3 0 8 1 % } 1
- 5
A//ahumma inna naj‘aluka fr nuhurlh/m wa na‘tudhu bika min shurdrihim
10l. Innaka la tahdi man ahbabta

2S5 foads D0 femly el a sads Y 8
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Innaka 1a tahdi man ahbabta wa lakinnal Iaha yahdr man-yasya’; wa Huwa
a’lamu bil muhtadin

10J. Afahasibtum

o o . /oi P ul }; s

A‘tdzu bi-llahi minash-shaytanir-rajim
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Afahasibtum annama khalaqgnakum ‘abathan wa annakum ilayna Ia turja‘in
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Fa ta‘alallahul-malikul-haqqu, 1a ilaha illa huwa, Rabbul-"arshil-karim

f
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Wa man yad‘u ma‘allahi ilahan akhara Ia burhana laha bihi,
fa-innama hisabuhu ‘inda rabbih; innahu 1a yuflihul-kafirin
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Wa qur-Rabbighfir warham wa anta khayrur-rahimin
10K. 'Alimun Biasrori...

s QAN Ge bl 5,21
A ‘tdzu bi-llahi minash-shaytanir-rajim
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‘Alimun bi-asrari, Khabirun bi-hajati, Samr ‘un Basirun bil-qulibi wa ma
hawat. Sami‘aki smi, arji nayla matalibr bi-jahiki fala malaka jam ‘an
tasarra‘at

10L. Huwallahulladzi la ilaha illa huwal 'azizul qawiyyul....
o 4 o s 0 ) & /? -~ .5
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Huwallahulladhr 14 ilaha illa huwal-‘Azizul-Qawiyyul-Qadiru
Dhal-Quwwatil-Muqtadirul-Jabbarul-Mutakabbirul-Qahirul-Qahhar
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10M. Lau Anzalna hadzal Qur'ana (QS. Al-Hasyr: 21)
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A‘Gdzu bi-llahi minash-shaytanir-rajim
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Law anzalna hadha al-Qur’ana ‘ala jabalin la ra’aytahu khashi ‘an
mutasaddi‘an

min khashyatillah. Wa tilkal-amthalu nadribuha lin-nasi la‘allahum
yatafakkarin

f

10N. Innama Amruhu idza aroda syai'an
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Innama amruhd idza arada syai'an ay-yaqdala laha kun fa yakan
100. Wa Qolarkabu fiha...
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Wa qala: “Irkabu fiha bismillahi majraha wa mursaha. Inna rabbr laghafdrun
rahim.

10P. Innabni min Ahli...
el edly 3 85 8 bl e 01 B
S

Rabbi inna ibni min ahli, wa inna wa‘daka al-haqqu, wa anta ahkamul-
hakimin
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10Q. Robbi inni Audzubika...
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Rabbi inni a‘tidhu bika an as’alaka ma laysa Ir bihi ‘ilmun, wa illa taghfir It wa
tarhamni akum minal-khasirin

10R. Robbi La Tadzar alal Ardhi...
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Rabbi 1a tadhhar ‘alal-ardi minal-kafirina dayyara
10S. Robbighfirli wa liwalidayya...
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5EE L Gl 558 V5 i1

Rabbi-ghfir IT wa liwalidayya wa liman dakhala baytiya mu’minan wa lil-
mu’minina wal-mu’minati, wa 1a tazidhiz-zalimina illa tabara
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11. INDAL QIYAM

Versi Cetak Tawashshulan 17 Agustus 2022
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Sallallahu “ala Muhammad, Sallallahu ‘alayhi wa-sallam
MUKHTAR DAN JAMAHIR BERDIRI

Ade 295 5 G e dde 23 S
Ao W She & 3Lle 23 s &

Ya nabi salam ‘alayka, Ya rasil salam ‘alayka
ya habib salam ‘alayka, Salawatullah ‘alayka
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Ashraqal-badru ‘alayna, Fakhtafat minhul-buddru
Mithla husnik ma ra ’ayné Qattu ya wajhas-surdri
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Anta shamsun anta badrun, Anta ndrun fawqa ndri
Anta iksirun wa ghali, Anta misbahus-suddiri
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Marhaban ya ndral-"ayni, Marhaban jaddal-Husayni
Marhaban ahlan wa sahlan, Marhaban ya khayrad-da 't
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Ya habibr ya Muhammad, Ya ‘arisal-khafiqayni
Ya mu ayyad ya mumajjad, Ya imamal-qiblatayni
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Marhaban ya naral-‘ayni, Marhaban jaddal-Husayni
Marhaban ahlan wa sahlan, Marhaban ya khayrad-da T
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Man ra’a wajhaka yas ‘ad, Marhaban marhaban
ya karimal-walidayni, Marhaban marhaban
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Marhaban ya naral-"ayni, Marhaban jaddal-Husayni
Marhaban ahlan wa sahlan, Marhaban ya khayrad-da T
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Anta ghaffarul-khataya, Wadh-dhunabil-mabiqati
anta sattarul-masawi, Wa-mugqilul-"atharati
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Marhaban ya ndral-"ayni, Marhaban jaddal-Husayni
Marhaban ahlan wa sahlan, Marhaban ya khayrad-da 't
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‘Alimus-sirri wa-akhfa, Mustajibud-da ‘awati,
Rabbi farhamna jami an, Bi-jami 'is-salihati
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Sallallahu ‘ala Muhammad, marhaban
Sallallahu “alayhi wa-sallam, marhaban
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Rabbi faghfir It dhunabr ya Allahu, Bi-barkatil-hadir Muhammadin ya Allahu
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Wa salatullahi taghsa, ‘adda tahriris-sutari
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Rabbi faghfir It dhunabr ya Allahu, bi-barkatil-hadir Muhammadin ya Allahu
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Ahmadul-hadir Muhammad, sahibal-wajhil-muniri
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Rabbi faghfir It dhunabr ya Allahu, bi-barkatil-hadir Muhammadin ya Allahu
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Tala al-badru ‘alayna min thaniyyatil-wada
wa wajabash-shukru ‘alayna ma daa li-llahi da’i
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Marhaban ya marhaban ya ndral-ayni,
Marhaban jaddal-Husayni, marhaban

A
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Sallallahu ‘ala Muhammad, sallallahu “alayhi wa-sallam
Sallallahu ‘ala Muhammad, ya Rabbi salli wa-sallim
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Ya nabr salam ‘alayka, ya rasdl salam ‘alayka
Ya habib salam ‘alayka, salawatullahi ‘alayka
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Sallallahu ‘ala Muhammad, Sallallahu ‘alayhi wa sallam.
Sallallahu ‘ala Muhammad, Ya Rabbr salli ‘alayhi wa sallim
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Ya nabr salam ‘alayka, ya rasdl salam ‘alayka
ya habib salam ‘alayka, salawatullah ‘alayka
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Ya nabi salam ‘alayka, ya rasil salam ‘alayka
ya habib salam ‘alayka, salawatullah ‘alayka
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Ya nabi salam ‘alayka, ya rasil salam ‘alayka
ya habib salam ‘alayka, salawatullah ‘alayka
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Ashraqal-kawnu ibtihaja, biwujadil-Mustafa Ahmad
Wa li-ahlil -kawni unsun, wa surdrun qad tajaddad
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Ya nabri salam ‘alayka, ya rasadl salam alayka
ya habib salam ‘alayka, salawatullah ‘alayka
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Ya Rasdulallahi ahlan, bika inna bika nas‘ad
Wa bijahika ilahi, jud wa balligh kulla magsad
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Ya nabi salam ‘alayka, ya rasil salam ‘alayka
ya habib salam ‘alayka salawatullah ‘alayka
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Wa salatullahi taghsya, ashrafar-rusli Muhammad
Wa salamun mustamirrun, kulla hinin yatajaddad
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Ya nabi salam ‘alayka, ya rasil salam ‘alayka
ya habib salam ‘alayka, salawatullah ‘alayka
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Ya nabi salam ‘alayka, ya rasil salam ‘alayka
ya habib salam ‘alayka, Allah Allahu Allah, salawatullah ‘alayka
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Ya nabi salam ‘alayka, ya rasil salam ‘alayka
ya habib salam ‘alayka, Allah Allahu Allah, salawatullah ‘alayka
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Fa li-Rabbr kullu hamd, jalla an yahsurahul-‘ad
Idh habana biwujad, Allahu Allahu Allah,
Mustafal-hadir Muhammad
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Sallallahu ‘ala Muhammad, Sallallahu ‘alayhi wa-sallam

MUKHTAR DAN JAMAHIR BERDIRI
JAMAHIR
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Ya nabi salam ‘alayka, Ya rasal salam ‘alayka
Ya habib salam ‘alayka, Salawatullah ‘alayka

MUKHTAR
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Ashraqal-badru ‘alayna, fakhtafat minhul-buddru
Mithla husnik ma ra’ayna qattu ya wajhas-surdari
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Anta shamsun anta badrun, anta narun fawqa nari
Anta iksirun wa ghali, anta misbahus-suddri
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Y& habibi ya Muhammad, marhaban marhaban
Ya ‘arusal-khafiqayni, Allah marhaban marhaban

JAMAHIR
\:;;;Lj;;;{ao;;i\;;uu}
Ve °”“\{§<,«...J~\

Marhaban ya naral-‘ayni, marhaban marhaban
Marhaban jaddal-Husayni, Allah marhaban marhaban

MUKHTAR

oLyl oyl @ Glad jie &
% Fes. e 4. % s\ 5. . of
C/)\j&zj\ Jﬁ‘f’i} {3}6_2\.‘«.@5\5\.1“ ES)

Anta ghaffarul-khataya wadh-dhunabil-mabiqati

Anta sattarul-masawi wa-muqilul-"atharati
JAMAHIR
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Ya nabi salam ‘alayka, ya rasil salam ‘alayka
ya habib salam ‘alayka, salawatullah ‘alayka
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‘Alimus-sirri wa-akhfa, mustajibud-da’awati,
Rabbi farhamna jamran bi-jamris-salihati
JAMAHIR
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Sallallahu ‘ala Muhammad, marhaban
Sallallahu ‘alayhi wa-sallam, marhaban
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Sallallahu ‘ala Muhammad, marhaban

Sallallahu ‘alayhi wa-sallam, marhaban

MUKHTAR MEMBACA DOA
JAMAHIR
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Rabbi faghfir It dhunabr ya Allah, bi-barkatil-hadir Muhammadin ya Allah
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Tala’al-badru ‘alayna min thaniyyatil-wada’
wajabash-shukru ‘alayna ma da’a li-llahi da’
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Tala’al-badru ‘alayna min thaniyyatil-wada’
wajabash-shukru ‘alayna ma da’a li-llahi da’
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Marhaban ya marhaban ya ndral-"ayni,
Marhaban jaddal-Husayni, marhaban marhaban
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Marhaban ya marhaban ya ndral-"ayni,
Marhaban jaddal-Husayni, marhaban marhaban
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Sallallahu ‘ala Muhammad, Sallallahu ‘alayhi wa-sallam
Sallallahu ‘ala Muhammad, Ya Rabbi salli wa-sallim
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Ya nabi salam ‘alayka, Ya rasal salam alayka
Ya habib salam ‘alayka, Salawatullahi ‘alayka
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Sallallahu ‘ala Muhammad, Sallallahu ‘alayhi wa-sallam
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Versi Kenduri Cinta

% ~ ) Z o <~ ’, ) 5/
I <de ) Lo e 352 Al Lo

Sallallahu ‘ala Muhammad, Sallallahu ‘alayhi wa-sallam

MUKHTAR DAN JAMAHIR BERDIRI
MUKHTAR DAN JAMHIR
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Ya nabi salamu ‘alayka — Ya rasadl salam ‘alayka
Ya habib salamu ‘alayka — Salawatullah ‘alayka

MUKHTAR
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Ashraqa I-badru ‘alayna, fakhtafat minhu I-buddru
Mithla husnik ma ra’ayna qattu ya wajha s-surari

MUKHTAR
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Anta shamsun anta badrun anta narun fawqa ndari
Anta iksirun wa ghali, anta misbahus-suddri
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Ya habibr ya Muhammad, ya ‘ardsal-khafiqayni
Ya mu ayyad ya mumajjad, ya imamal-qiblatayni

MUKHTAR
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Marhaban marhaban ya ndral-’ayni, marhaban marhaban jaddal-Husayni
JAMAHIR
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Marhaban marhaban ya nadral-’ayni, marhaban jaddal-Husayni
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Marhaban ya naral-’ayni marhaban marhaban, marhaban jaddal-Husayni
Allah marhaban marhaban
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Marhaban ya naral-’ayni marhaban marhaban, marhaban jaddal-Husayni
Allah marhaban marhaban
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Man ra’'a wajhaka yas’ad, ya karimal-walidayni
hawdukas-safi I-mubarrad, wirduna yawman-nushdari

JAMAHIR
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Sallallahu ‘ala Muhammad, marhaban
Sallallahu ‘alayhi wa-sallam, marhaban
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Sallallahu ‘ala Muhammad, marhaban

Sallallahu ‘alayhi wa-sallam, marhaban

MUKHTAR MEMBACA DOA
JAMAHIR
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Rabbi faghfir It dhunabr ya Allah, bi-barakatil-Hadr Muhammad ya Allah
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Tala‘al-badru ‘alayna min thaniyyatil-wada’,
Wajabash-shukru ‘alayna ma da‘a lillahi da*
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Ta/a ‘al-badru alayna m/n than/yyatll-wada
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Marhaban ya marhaban, ya ndral-ayni
marhaban jaddal-Husayni, marhaban marhaban
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Marhaban ya marhaban, ya ndral-ayni
marhaban jaddal-Husayni, marhaban marhaban
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Sallallahu ‘ala Muhammad, Sallallahu ‘alayhi wa-sallam
Sallallahu ‘ala Muhammad, Ya rabbi salli ‘alayhi wa-sallam
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Ya nabi salamu ‘alayka — Ya rasadl salam ‘alayka
Ya habib salamu ‘alayka — Salawatullah ‘alayka
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12. DOA IKHTIKAM

Ada ratusan, bahkan ribuan kalimat doa yang baik dan indah yang merupakan
karya para ulama. Kita sangat mensyukuri dan menghargai itu semua. Namun,
tentu lebih mengandung keutamaan kalau kita mengutamakan doa yang Allah
mengajarkannya sendiri di Al-Qur’an; kemudian keutamaan berikutnya adalah
doa-doa yang kita ittiba’i dari Kanjeng Nabi Muhammad Saw.

JAMAHIR
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MUKHTAR MEMBACA DO’A
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Allahumma salli ‘ala sayyidina Muhammadin wa-’ala ali sayyidina
Muhammad
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Allahumma inni as’aluka nafsan bika mutma’innah, tu’minu bi-liqga’ik, wa
tarda bi-qada’ik, wa tagna’u bi-’ata ik
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Ya Mufattihal-abwab, ya Musabbibal-asbab, ya Muqa//iba/-qulabi wal-absar,

ya Mudabbiral-layli wan-nahar, ya Muhawwilal-hali wal-ahwal, hawwil halana
ila ahsanil-ahwal
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Law anzalna hadhal-qur’ana ‘ala jabalilla-ra ’aytahu khashi’an mutasaddi’an
min khashyatillahi, wa tilkal-amthalu nadribuha lin-nasi la’allahum
yatafakkardn
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Allahumma-ghfir I khati ati, wa jahli wa israfi fr amri, wa ma anta a’lamu bihi
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A//a'humma-ghﬁr I jiddi wa hazli wa khata'T wa ‘amdi, wa kullu dhalika ‘indr
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Allahumma-ghfir I ma gqaddamtu, wa ma akhartu, wa ma asrartu, wa ma

a’lantu, wa ma anta a’lamu bihi minni. Anta I-muqaddimu, wa anta I-
mu akhkhiru, wa anta ‘ala kulli shay’in qadir
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Allahumma innr a’tdhu bika minal-kasali wal-harami w-I-ma thami wal-
maghrami, wa min fitnatil-qabri wa ‘adhabil-qabri, wa min fitnatin-nari wa
‘adhabin-nari, wa min sharri fitnat I-ghina, wa a’adhu bika min fitnatil-faqr, wa
a’udhu bika min fitnatil-masihid-dajjal
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Allahumma innr a’adhu bika min sharri ma ‘amiltu wa sharri ma lam a’'mal.
Allahumma ati nafsi tagqwaha wa zakkiha, anta khayru man zakkaha, anta
waliyyuha wa mawlaha
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Allahumma innr a‘Gdhu bika min ‘ilmin 1a yanfa‘, wa min qalbin la yakhsha’,
wa min nafsin Ia tashba‘, wa min da‘watil I1a yustajabu laha
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Allahumma innr as aluka ladhdhatu n-nazari ila wajhika wa-sh-shawqa ila
liga'ika fr ghayri darra’a mudirratin wa 1a fitnatin mudillah
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Rabbana atina fi d-dunya hasanatan wa fi I-akhirati hasanatan wa qina
‘adhaba n-nar
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Wa salla llahu ‘ala sayyidina Muhammadm wa ‘ala alihi wa sahbihi wa
sallama. Subhana rabbika rabbil-’izzati ‘amma yasifin. Wa salamun ‘ala I-
mursalin. Wal-hamdu li-llahi rabbi I-’alamin
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